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Bahasa Sasak yang terletak di wilayah pakai pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB), 
merupakan salah satu bahasa yang termasuk ke dalam subrumpun bahasa Austronesia, yang 
oleh Dyen  dikelompokkan ke dalam kelompok Balic subgroup, yaitu Bali, Sasak, dan Sumbawa. 
Austin (2010) memandang bahwa bahasa Sasak merupakan salah satu bahasa daerah yang 
memiliki gejala yang mengarah menuju kepunahan. Salah satu upaya untuk menjaga bahasa 
Sasak tetap eksis ialah dengan membuat kebijakan pembelajaran muatan lokal bahasa Sasak di 
sekolah. Namun, hingga hari ini, pemerintah daerah masih belum berinisiatif untuk menetapkan 
bahasa Sasak sebagai materi wajib muatan lokal (mulok) yang harus diajarkan di tingkat Satuan 
Pendidikan. Ada indikasi bahawa kendala dalam merumuskan kebijakan pembelajaran mulok 
bahasa Sasak, salah satunya, disebabkan oleh perbedaan variasi dialek yang ada dalam bahasa 
Sasak, yang terbagi atas empat dialek: dialek Selaparang, dialek Bayan, dialek Aiq Bukaq, dan 
dialek Pujut  (Mahsun, 2006; 2010); masing-masing dialek memiliki perbedaaan yang relatif  
tinggi pada level struktur, mulai pada tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis. Di sisi lain, 
masing-masing komunitas penutur dialek yang bersangkutan menginginkan agar bahasa 
merekalah  yang dijadikan dialek standar untuk diajarkan di sekolah. Sehubungan dengan itu, 
malalah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai konsep dasar dan 
rasionalisasi standarisasi dialek, khususnya standarisasi dialek bahasa Sasak, dilihat dari aspek 
historis, sosiolinguistis, dan politis. Berpijak dari konsep dasar tersebut, lebih lanjut, makalah ini 
menguraikan tentang arah kebijakan pembelajaran mulok bahasa Sasak sebagai strategi 




Bahasa Sasak yang terletak di wilayah pakai pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB), 
merupakan salah satu bahasa yang termasuk ke dalam subrumpun bahasa Austronesia, yang oleh Dyen 
(1965) dikelompokkan ke dalam kelompok Balic subgroup, yaitu Bali, Sasak, dan Sumbawa. Bahasa 
Sasak terdiri atas empat dialek
16
 (Mahsun, 2006). Ada perbedaan klasifikasi dialek dalam bahasa Sasak 
yang kiranya perlu dijelaskan hal ihwalnya terlebih dahulu mengingat pemaparan-pemaparan selanjutnya 
yang terkait dengan dialek akan mengikuti satu model klasifikasi tertentu untuk menghindari kesalahan 
dalam pemahaman dan konsepsi tentang dialek yang ada dalam bahasa Sasak. Dari beberapa klasifikasi 
dialek yang dilakukan oleh ahli terdahulu terkait dengan dialek yang ada, minimal yang dapat 
dipertentangkan di sini yaitu klasifikasi dialek yang dilakukan oleh Tohir (1986); Austin (2003; 2005); 
dan Mahsun (2006). Austin (2005), misalnya, masih mengikuti model klalsifikasi yang dibuat oleh Tohir 
dkk. (1986) yang membagi dialek bahasa Sasak ke dalam lima dialek, yaitu dialek mênó-mêne, ŋênó-
ŋêne, ŋêtó-ŋête, ŋênó-mêne, dan mêriaq-mêriku. Sesungguhnya, klasifikasi yang demikian itu kurang bisa 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah karena dasar yang digunakan adalah realisasi dari makna 'begitu-
begini', bukan menggunakan prinsip-prinsip dalam dialektologi diakronis, seperti hukum-hukum 
perubahan bunyi, metode leksikostatistik, metode rekonstruksi, dan sebagainya. Menurut Mahsun (2006) 
seandainya pembagian dialek berdasarkan realisasi makna 'begitu-begini' dilakukan secara konsisten 
maka akan ditemukan kurang lebih 22 sampai 23 dialek dalam bahasa Sasak karena berdasarkan 
penelitian yang dilakukan olehnya, makna 'begini' dan 'begitu' direalisasikan oleh 23 bentuk dalam bahasa 
Sasak. Karena itu, Mahsun (2006), dengan menggunakan metode dalam dialektologi diakronis
ii
, ia hanya 
menemukan empat dialek dalam bahasa Sakak, yaitu: dialek Selaparang, dialek Bayan, dialek Aiq Bukaq, 
dan dialek Pujut. Selebihnya dianggap sebagai subdialek dari emapat  dialek yang bersangkutan.  
                                                 
16
 Dialek merupakan variasi yang terdapat dalam satu bahasa yang sama (Mahsun, 1995;  Ayatrohaedi, 1983) 
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Austin (2010), tatakala memberikan Kuliah Umum di depan mahasiswa Juruan Pendidikan Bahasa 
dan Seni, mengatakan sekaligus mengkhawatirkan bahwa bahasa Sasak merupakan salah satu bahasa 
yang berpotensi untuk mengalami kepunahan. Austin membuktikan pernyataannya dengan membagikan 
beberapa kosakata bahasa Sasak kepada peserta Kuliah Umum untuk ditranslit ke dalam bahasa Inonesia.  
Rupa-rupanya, hampir sebagian besar penutur bahasa Sasak yang ada pada saat itu tidak bisa memahami 
sebagian besar kosakata yang diberikan. Kenyataan yang demikian itu menjadi petunjuk bahwa, jika tidak 
ada suatu sikap politis dari pemerintah (daerah) untuk melestarikan bahasa Sasak sebagai salah satu 
khasanah budaya berupa bahasa (Sasak) ini maka tidak mustahil, lambat laun, bahasa Sasak akan 
mengalami kepunahan. Karena itu, dalam makalah singkat ini, saya akan memberikan gambaran 
mengenai konsep dasar dan rasionalisasi standarisasi dialek, khususnya dialek bahasa Sasak, dilihat dari 
aspek historis, sosiolinguistis, dan politis. Lebih lanjut, saya akan menguraikan tentang arah kebijakan 
pembelajaran mulok bahasa Sasak sebagai strategi pemertahanan bahasa Sasak di pulau Lombok. 
 
2. Konsep Dasar Standarisasi (Dialek) Bahasa  
Pada prinsipnya standarisasi bahasa merupakan usaha untuk menyamakan persepsi atas suatu 
bahasa yang memiliki varian dalam suatu kumunitas tutur yang beragam, baik varian dalam hubungannya 
dengan segmentasi dialek maupun varian dalam hubungannya dengan perbedaan bahasa yang dimiliki 
oleh komunitas tutur yang bersangkutan. Sehubungan dengan itu, ada banyak motivasi mengapa 
kumunitas tutur suatu bahasa berusaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang standar. Menurut 
Poedjosoedarmo (200; 2005; 2006), dalam suatu komunitas tutur bahasa yang memiliki beragam dialek, 
biasanya diusahakan agar terjadi komunikasi yang baik oleh suku-suku yang mendiami daerah yang luas 
dan terserak-serak. Di samping itu, sebagaimana dikatakan Poedjosoedarmo (bandingkan dengan 
Thomas, 2007; Ibrahim, 2007; dan Anwar, 1995), bahasa standar juga diperlukan untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk prestise hasil karya sastra, untuk kepentingan agama, dan sebagainya, 
termasuk untuk memperlambat lajunya pemekaran bahasa dan dialek.  Poedjosoedarmo melihat ada 
semacam perjuangan tarik menarik antara bahasa standar dan munculnya suatu dialek, antara keperluan 
luas dan solidaritas kelompok (bandingkan dengan Garvin dan Mathiot dalam Fishman, 1968).  
Dalam upaya standarisasi, apapun motivasinya, sesungguhnya ada dua hal pokok yang harus 
diselesaikan: pertama, terkait dengan komunitas tutur (aspek-aspek nonlinguistis); kedua, terkait dengan 
bentuk-bentuk (aspek-aspek linguistis) yang disepakati. Sehubungan dengan hal yang pertama, misalnya, 
varian dari komunitas tutur mana yang hendak dijadikan standar mengingat masing-masing komunitas 
tutur tentu merasa varian dialek merekalah yang paling pantas untuk distandarkan. Kemudian, dalam 
hubungannya dengan hal kedua tadi, tatkala salah satu varian dialek dari kuminitas penutur telah 
disepakati, tidak dengan serta-merta aspek-aspek linguistis yang membangun varian dialek bahasa  yang 
bersangkutan tadi harus diadopsi semuanya mengingat, bagaimanapun, hal itu ada hubungannya dangan 
tata tulis. Bahkan, berbicara tentang satandar, dalam kadar tertentu, pada prinsipnya berbicara tentang 
tata-bahasa (tulis) yang standar
17
. Dangan demikian, dalam setiap upaya standasisasi dielek bahasa, kedua 
hal itu haruslah diperhatikan, sekurang-kurangnya dipertimbangkan, demikian juga halnya dalam upaya 
standarisasi dalam bahasa Sasak.  
Ditinjau dari aspek linguistis, tata bahasa, secara universal, memiliki tiga komponen penting, 
antara lain: pola prosedi (suprasegmental), pola urutan (order), dan butir (leksikon). Pola prosedi meliputi 
hal-hal seperti cara ucap dan sistem tekanan, pemanjangan, jeda, tinggi nada, dan intonasi. Pola urutan 
meliputi klausa, partikel, penggandeng, dan imbuhan. Ketiga komponen ini, bagi Poedjosoedarmo
18
, 
bekejarasama untuk mampu menghasilkan berbagai kalimat melalui leksikon yang tersusun secara jelas 
tetapi singkat, dan dengan cara yang nyaman. Dari sini dapat disimpulkan bahwa prinsip penatabahasaaan 
(standar) ialah untuk menghasilkan berbagai jenis kalimat yang tersusun secara efisien, dapat dipahami 
dengan jelas, dan dikelola dengan mudah. Karena itu, sehubungan dengan aspek linguistis ini, kiranya, 
semua dialek yang ada dalam bahasa yang hendak distandarkan bisa saling mengisi untuk mencapai satu 
bentuk yang standar. Mengingat keterbatasan ruang, aspek-aspek linguistis standarisasi bahasa (Sasak) 
tidak akan saya bicarakan panjang lebar di sini. Karena itu, berikutnya saya hanya akan membicarakan 
standarisasi bahasa Sasak dalam hubungannya dengan aspek-aspek nonlinguistis. 
                                                 
17
 Analog dengan standasisai dalam bahasa Indonesia, misalnya, kita tidak mengetahui isolek Melayu manakah yang 
dajadiakan acuan yang standar karena standarisasi atas bahasa Indonesia (isolek Melayu) hampir sama dengan 
satandarisasi bahasa Indonesia itu sendiri. Itulah sebabnya mengapa realtas bahasa Indoensia dalam kumunikasi 
lisan sepertinya jauh berbeda dengan realitas bahasa Indonesia dalam komunikasi tulis. 
18
 Poedjosedarmo (2006) menganjurkan agar hukum ini kiranya perlu dipegang dan dijadikan acuan karena dengan 
hukum ini proses perubahan dalam suatu bahasa pun dapat dijelaskan.  
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3. Standarisasi Dialek Bahasa Sasak  
3.1 Tinjauan Historis 
Pembagian dialek dalam bahasa Sasak, tidak lepas dari pola konstruksi fonologis dalam leksikon yang 
ada pada masing-masing dialek dalam bahasa Sasak, terutama aspek fonologis yang berada pada posisi 
ultima dan panultima. Misalanya, pada masing-masing dialek dalam bahasa Sasak, bentuk mata dalam 
bahasa Indonesia direalisasikan dengan bentuk mata (dielek Bayan), matê (dialek Pujut), mêtê (dialek 
Selaparang), dan mató (dielaek Aiq Bukaq). Sehingga, berdasaarkan konstruksi fonologis tersebut, 
pembagian dialek dalam bahasa Sasak sering juga disebut dengan dialek  a-a, dialek a-ê, dialek ê-ê dan 
dialek a-ó. Sehubungan dengan itu, Mahsun menerangkan bahwa adanya fenomena yang menarik dalam 
pola konstruksi dialek bahasa Sasak: bentuk yang berkonstuksi a-ê merupakan bentuk yang telah 
mengalami pengaruh dari bahasa Bali, yang telah melakukan invasi sebagai wujud hegemoni kerajaan 
Karang Asem pada kerajaan Selaparang; bentuk yang berkonstruksi a-ó merupakan bentuk yang telah 
mengalami pengaruh dari bahasa Jawa yang masuk sekitar abad kedelapan. Sementara konstruksi a-a dan 
ê-ê merupakan wujud yang bertahan dan merupakan manifestasi dari perlawanan
19
 kultural terhadap 
pengaruh Bali dan Jawa tersebut (periksa Mahsun, 2009 dalam pidato pengukuhan Guru Besarnya).   
Kenyataan ini diperkuat dengan keberadaan sebaran komunitas tutur dialek yang berkonstruksi a-a dan ê-
ê tersebut yang berada di daerah utara atau sekitar pegunungan (Gunung Rinjani).  
Yang menarik dari penjelasan Mahsun tentang pembagian dialek yang ada di pulau Lombok, 
setelah melakukan perhitungan dialektometri, persentase perbedaaan antardaerah pakai keempat dialek 
dalam bahasa Sasak berada di bawah standar persyaratan untuk dikategorikan sebagai dialek, sehingga 
penentuan dialek (dialek Bayan, dialek Pujut, dan dialek Selaparang) dilakukan atas bukti-bukti 
keberadaan isoglos yang menunjukkan korespondensi sangat sempurna, kecuali dialek Aiq Bukaq 
(periksa Mahsun, 2006). Di samping itu, fase historis kemunculan dialek Aiq Bukaq tidak diterangkan. 
Atas pertimbangan itu, bisa dihipotesiskan
20
 lebih jauh lagi bahwa dialek dalam bahasa Sasak ada tiga 
yaitu, dialek Bayan, dialek Selaparang, dan dialek Pujut. Sementara dialek Aiq Bukaq merupakan 
subdialek dari salah satu di antara ketiga dialek tersebut.  
Selanjutnya, apa hubungan semua itu dengan standarisasi dialek dalam bahasa Sasak? Pertimbangan-
pertimbangan historis tersebut, setidaknya mampu memberikan gambaran bahwa, secara historis, dialek 
Bayan (a-a) memang merupakan bentuk yang lebih konservatif dan merupakan perwujudan dari 
perlawanan kultural dibandingkan dialek lainnya. Walau demikian, jumlah penuturnya lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah penutur dialek Pujut (a-ê). Di samping itu, sebaran penutur dialek Bayan 
pun dominan berada pada wilayah peripheral (utara Gunung Rnjani), yang kepadatan penduduknya relatif 
jarang serta mobilitas penduduknya relatif kecil, sehingga kecil kemungkinan untuk dijadikan acuan yang 
standar. Selanutnya, dialek Selaparang (ê-ê) memang bukan merupakan bentuk yang konservatif. 
Sebaliknya merupakan bentuk dialek yang muncul dari hasil inovasi atas hegemoni kerajaan Karang 
Asem. Akan tetepi sebaran penuturnya sangat terbatas atau relatif kecil dan berada pada wilayah 
pinggiran atau periperal, sehingga kemungkinan untuk dijadikan acuan standar juga sangat kecil.  
Kemudaian, dialek Aiq Bukaq (a-ó) dan dielek Pujut (a-ê) masing-masing merupakan bentuk yang telah 
mendapat pengaruh Jawa dan Bali. Akan tetapi, khusus dielek Pujut, sebarannya hampir mencapai tiga 
perempat wilayah Lombok dan dipakai pusat ibukota, Mataram, dengan mobilitas yang tinggi. Dengan 
demikian, layak dijadikan dasar pertimbangan untuk diacu menjadi dialek standar.  
 
3.2 Tinjauan Sosiolinguistis-Politis 
Selain pertimbangan dari aspek sebaran penuturnya, dialek Pujut juga layak dipertimbangkan dari aspek 
sosiolinguisti-palitis. Sebelum itu, perlu diingat bahwa dalam hubungannya dengan sebaran penutur tadi 
ada suatu hal yang menarik, yaitu sebaran penutur dialek Pujut memiliki korelasi dengan distribusi 
sebaran kosa kata bahasa Sasak halus, sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan Husnan, dkk. 
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 Bisa juga dihipotesiskan bahwa retensi secara linguistis yang terdapat dalam bahasa Sasak dialek a-a disebabkan 
karena wilayah geografis kerajaan Laq yang ditengarai sebagai kerajaan pertama (kerajaan Lombok) tidak bisa 
dijangkau oleh kekuasaan Karang Asem pada zaman invansi yang dilakukannya terhadap kerajaan Selaparang. 
Bukan sebaliknya, invasi itu yang penyebabkan perpindahan atau eksodus ke daerah pegunungan mengingat sumber 
sejarah (Babad Lombok) menerangkan bahwa kerajaan pertama berada di daerah kecamatan Sambelie (utara 
Gunung Rinjani). 
20
 Hipotesis ini tidak akan dijadikan dasar acuan jumlah dialek dalam penelitian ini, karena saya memandang bahwa 
butuh penelitian lebih lanjut untuk membuktikannya. Sementara, hipotesis itu akan dianggap sebagai 
kedekatan/keseragaman (antara dialek Pujut dan Aiq Bukaq) untuk (kepentingan) memudahkan penentuan dan 
pengorganisasian rumusan dialek yang standar. 
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(2007). Data yang ditunjukkan Husnan memperlihatkan bahwa bahwa sebaran bahasa Sasak halus 
tersebut terkonsentrasi pada wilayah-wilayah penutur bahasa Sasak dialek Pujut. Artinya, pandangan 
yang menyatakan citra bahasa Sasak dialek Pujut sebagai dialek yang lebih baik dibandingkan dialek 
lainnya menjadi cukup beralasan karena banyak menyimpan kosa kata bahasa halus. Sekurang-
kurangnya, penutur dialek Pujut mengenali mana bentuk-bentuk kosa kata halus dan mana yang tidak.  
Adanya pengaruh bahasa halus yang masuk dalam bahasa Sasak dialek Pujut sepertinya 
membawa citra tersendiri terhadap bahasa Sasak dialek  Pujut
21
. Sehingga, tidak jarang penutur bahasa 
Sasak langsung mengidentifikasikan bahwa bahasa Sasak dialek Sakra dan Praya (maksudnya dialek 
Pujut) merupakan bahasa halus.  Padahal bahasa halus merupakan bahasa yang diadopsi dari Jawa dan 
Bali (lihat Husnan, 2007). Namun begitu, citra halus inilah yang menyebabkan bahwa bahasa Sasak 
dialek lainnya dianggap sebagai bahasa yang kasar. 
Itulah sebabnya, (bedasarkan penelitian Sirulhaq, dkk. 2009) penutur yang berasal dari penutur 
dialek Bayan, Selaparang, dan Aiq Bukaq mengaku memilih menggunakan bahasa Sasak dialek Pujut 
untuk berkomunikasi apabila melakukan kontak bahasa dengan penutur di luar lingkungannya atau 
penutur bahasa Sasak yang tidak mereka kenal. Hal ini disebabkan karena bahasa Sasak dialek Pujut 
dianggap sopan dan dikenal semua orang. Sebaliknya, penutur-penutur yang berasal dari masing-masing 
komunitas tadi cendrung berasumsi bahwa bahasa mereka tidak akan dipahami, bahkan ditertawakan 
kalau menggunakan dialek mereka sendiri dalam komunikasi dengan penutur yang berasal dari dialek 
Pujut. 
Sebagai misal, penutur bahasa Sasak yang berasal dari komunitas tutur dialek Bayan, dialek 
Selaparang, maupun maupun Aiq Bukaq, selama tinggal di Mataram menunjukkan sikap-bahasa yang 
cendrung mengikuti dialek Mataram (baca: dialek Pujut). Memang, pada mulanya, penutur yang menetap 
di Mataram ini akan mengalami sedikit kebuntuan berkomunikasi dengan penutur dari dialek setempat 
(Mataram) karena ada leksikon-leksikon tertentu yang memiliki perbedaan medan makna. Namun, lama-
kelamaan secara secara sadar dan tidak dia akan mengikuti dialek setempat (Mataram). Hal ini dapat kita 
amati pada sikap-bahasa mahasiswa Universitas Mataram yang berasal dari penutur dialek Bayan, 
Selaparang, dan Aiq Bukaq. 
Di samping itu, bahasa Sasak juga sering digunakan dalam program acara di radio maupun 
televise lokal. Yang menarik dari penggunaan bahasa Sasak dalam acara di radio ialah  dominannya 
penggunaan bahasa Sasak dialek Pujut (a-ê). Sedangkan dialek lainnya, jarang/tidak pernah digunakan. 
Salah satu iklan motor Honda di salah satu stasiun radio lokal (Lombok) yang bercerita tentang harga jual 
motor Honda tetap tinggi walaupun sudah lama menggunakan bahasa Indonesia, memang menggunakan 
bahasa Indonesia. Namun, justru bahasa Indonesia yang digunakan mengikuti logat penutur bahasa Sasak 
dialek Pujut (a-ê), dalam hal ini, logat wicara Dasan Agung (salah satu nama kelurahan di Mataram). Hal 
ini tentu sengaja dilakukan untuk menarik minat pendengar iklan tersebut, sekaligus membuktikan bahwa 
sikap bahasa terhadap bahasa Sasak dialek Pujut dianggap familier dan positif. Berikutnya, dalam siaran 
Lombok TV juga terdapat program acara yang menggunakan bahasa Sasak. Hal ini misalnya terlihat 
dalam acara siaran berita bahasa Sasak (Dukep ‗tangkap‘) dan acara Wayang Kulit Lalu Nasip. Kedua 
acara itu menggunakan bahasa Sasak dialek Pujut (a- ê). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Sasak dialek 
Pujut dianggap bahasa yang standar, dalam arti lebih umum digunakan atau lebih dikenal/dipahami oleh 
masyarakat penutur bahasa Sasak secara keseluruhan. Demikian juga halnya dalam kaset-kaset cilokak 
(kesenian masyarakat Sasak), walaupun dilantunkan dalam lagu, jika dilihat dari struktur bahasanya, 
bahasa yang dipakai adalah bahasa Sasak dialek Pujut. Hal ini misalnya dapat disaksikan dalam siaran 
lagu Sasak yang ada Lombok TV dan lagu Sasak pada radio Suara Kota Jumat malam, belum lagi yang 
banyak dijual di pasaran. Sampai di Sini, kita bisa melihat bahwa bahasa Sasak dialek Pujut layak 
diajukan menjadi bentuk yang standar. 
 
4. Penutup: ke Arah Pembelajaran dan Pemertahanan  
 Akhir-akhir ini, ada kecendrungan terjadi pergesaran penggunaan bahasa  ibu oleh suku Sasak 
yang ada di pulau Lombok, dari bahasa ibu bahasa Sasak menuju bahasa ibu bahasa Indonesia. 
Kecendrungan ini bukan hanya tampak di  daerah perkotaan tetapi juga tampak di daerah pedesaan. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa tanpa ada sikap politik dari pemerintah daerah maka pergeseran penggunaan 
bahasa ibu ini akan terus berlangsung. Dalam pada itu, upaya untuk melakukan pemertahana bahasa 
Sasak harus segera dilakukan. Salah satu strategi yang bisa ditempuh dalam pemertahanan bahasa 
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 Masyarakat Sasak cendrung menyebut bahasa Sasak dialek Pujut  ini sebagai bahasa Praya atau Sakra. Praya dan 
Sakra sendiri merupakan salah satu daerah sebaran dialek Pujut.  
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(daerah) Sasak ialah dengan mengupayakan perangkat peraturan, misalnya melaui peraturan daerah yang 
mengatur tentang keharusan Satuan Pendidikan (sekolah) untuk menjadikan bahasa Sasak sebagai materi 
pelajaran muatan lokal (mulok). Dalam pada itu, perlu diingat bahwa sukar kiranya kita membayangkan 
sebuah pengajaran bahasa Sasak di sekolah tanpa rujukan yang standar, lebih-lebih bahasa Sasak karena 
garis isoglos yang memisahkan antara isolek yang satu dengan isolek lainnya mempertlihatkan pemisahan 
yang begitu kuat, bukan hanya pada level dialek tetapi juga pada level subdialek. Sehubungan dengan itu, 
dalam hal ini 
Sehubungan dengan itu, upaya pemertahanan bahasa Sasak melalui jalur pendidikan di sekolah 
akan mengalami dua tantangan/kendala sekaligus. Kendala pertama ialah keinginan politik dari 
pemerintah daerah (NTB) sendiri untuk menyiapkan regulasi; yang kedua, seiring dengan itu, dibutuhkan  
perangkat dan atau piranti yang mendukung pembelajaran itu sendiri, mulai dari peraturan, kurikulum, 
tenaga kependidikan, buku bahasa Sasak standar, dan lain-lain. Tetapi, jika pemerintah daerah (propinsi 
NTB) punya keinginan yang kuat untuk melestarikan bahasa Sasak—yang di dalamnya sarat akan 
berbagai kearifan lokal maka yang kedua tadi akan relatif mudah diatasi.  Hanya dengan begitu, 
pemertahanan bahasa Sasak di pulau Lombok bisa dilakukan. 
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